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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada anak kelompok Bl disTK'Amelia Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Latar
belakang diadakannya penelitian ini karena kegiatan pembelajaran,yang digunakan guru kurang menarik, sehingga
mengakibatkan kemampuan berhitung permulaan anak kelompok B1*belumsberkembang dengan baik. Tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak melaluismetode demonstrasi dengan media sempoa. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitianstindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan.dalam dua siklus. Subjek penelitiannya
adalah anak kelompok B1 di TK Amelia’Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember, betjumlah 18 anak yang terdiri atas 10
anak laki-laki dan 8 anak perempuan Metode pengumpulan’ data_yang digunakanadalah dekumentasi, wawancara, dan tes.
Teknik analisis data yang digunakan ,adalah kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian*menunjukkan bahwa kemampuan
berhitung permulaan anak kelompok B1'di TK Amelia Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember mengalami peningkatan
dengan kualifikasi sangat baik. Nilai rata-rata.kelas pada pra siklus 64.21, siklus I pertemuan 1, 79:86, siklus I pertemuan 2
85.07, dan siklus II meningkat menjadi'91.32.

Kata Kunci: kemampuan berhitung permulaan, demonstrasi media sempoa, penelitian tindakan kelas.

Abstract

This research was conducted on childrensof, group=B1 in’ Amelia Kindergarten Sumbersari District Jember District.
Background of this research because the.learninggactivities used by.the'teacher is less interesting, thus resulting in the
ability to count the beginning of the child groupsB1 has*notdeveloped-well. The purposé of this study is to improve the
ability to count the beginning of the child threugh a demonstration method with abacus media. The type of research used is
classroom action research (PTK) which is implemented in two'c¢yelessiThe research subjects are children of group Bl in
Amelia Kindergarten Sumbersari ‘District Jember District! amounted to 18 children consisting of 10 boys and 8 girls.
Methods of data collection used are.documentationmyinterviews, and tests. Data analysis techniques used are quantitative
and qualitative. The results showed that the ability”to, count the beginning of the children of group Bl in kindergarten
Amelia Sumbersari District Jember District has increased with very good qualifications. The mean value of the class in the
pre cycle 64.21, the st cycle of meetingsd..79.86, the=lst.cycle.of meeting=2°85.07, and the second cycle increased to 91.32.

Keywords: early numeracy skills, media abacus demonstrations, classroom action research.

perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, baik
pendidikan secara formal di sekolah maupun secara
nonformal.

Salah satu aspek perkembangan yang dapat diasah pada
anak usia dini adalah kognitif. Kognitif adalah suatu proses
berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan,
menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau
peristiwa (Susanto, 2011:47) [2]. Pada konsep belajar
kognitif ini salah satunya adalah berhitung. Berhitung

Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini sangat penting karena masa
usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi
perkembangan anak untuk memperoleh pendidikan.
Pendidikan anak wusia dini (PAUD) diarahkan untuk
memfasilitasi tumbuh kembang anak secara optimal sesuai
harapan masyarakat. Menurut Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
ayat 14 (dalam Latif dkk., 2013:4) [1] menyatakan bahwa

pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
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merupakan dasar dari beberapa ilmu yang digunakan dalam
kehidupan sechari-hari seperti penambahan, pengurangan,
pembagian, ataupun perkalian. Kemampuan berhitung yang
perlu dikembangkan untuk anak usia 5-6 tahun yaitu
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kemampuan berhitung permulaan. Kemampuan berhitung
permulaan ialah kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk

mengembangkan kemampuannya, karakteristik
perkembangannya dimulai dari lingkungan yang terdekat
dengan  dirinya, sejalan  dengan  perkembangan

kemampuannya anak dapat meningkat ke tahap pengertian
mengenai jumlah, yaitu berhubungan dengan jumlah dan
pengurangan [2].

Berdasarkan karakteristik anak usia 5-6 tahun, bahwa
pada masa ini anak sudah mampu menyeimbangkan
konsentrasi gerak tangan dalam berhitung. Namun sebagai
anak masih memerlukan bimbingan. Penggunaan media dan
alat yang bervariasi dan menarik merupakan salah satu
stimulasi dalam mengembangkan kemampuan berhitung
permulaan anak. Media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan sehingga
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan
anak dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Daryanto, 2010:5) [3]. Sempoa merupakan
salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan‘dalam
meningkatkan kemampuan berhitung _pérmulaan anak.
Menurut Priyani (dalam Syifa, 2015:2) menyatakan bahwa
sempoa (ada juga yang menyebutkan sipoa,, cipoa, swipoa,
simsuan, abacus atau sorokan), merupakan, alat hitung
tradisional seperti yang biasa/digunakanydi Jepang dan Cina
[4]. Berupa kotak segi empat yang dibagi/menjadi dua
bagian, atas dan bawah/dengan manik=manik. bernilai satu
pada bagian bawah. Kelebihan “dari sempoa |menurut
Khumaidah (2007:6-7) adalah menyeimbangkan' otak Kkiri
dengan otak kanan, |meningkatkan| konsentrasi'. dan
meningkatkan rasa percaya diri [5].

Berdasarkan hasil observasi yang ‘dilakukan pada
tanggal 22 Februari 2017, pada proses ‘pembelajaran di
kelompok B1 TK Amelia Kecamatan Sumbersari,Kabupaten
Jember ditemukan bahwa kemampuan bethitung permulaan
masih rendah. Rendahnya pemahaman berhitung permulaan
pada anak dapat diketahui dari’hasil wawancara. dengan
guru, dari 18 anak tercatat sebanyak 27.78% anak dengan
kualifikasi kurang, 33.33% anak dengan kulafikasi_cukup,
11.11% anak dengan kualfikasi baik, dan 27/78% anak
dengan kualifikasi sangat baik.

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa
kemampuan anak dalam berhitung permulaan'masih.rendah,
hal ini disebabkan media yang digunakan oleh guru serta
dalam pembelajaran berhitung kurang bervariasi, guru hanya
menuliskan angka-angka di papan tulis dan anak menyalin
tulisan tersebut pada buku tulis masing-masing, pemasalahan
tersebut menyebabkan konsep berhitung permulaan kurang
difahami dengan baik oleh anak. Guru harus dapat
menggunakan strategi, metode, dan media pembelajaran
yang menarik dalam pembelajaran berhitung permulaan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka
penelitiaan  dilakukan  dengan  judul  “Peningkatan
Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui Metode

Demonstrasi dengan Media Sempoa Pada Anak Kelompok
B1 di TK Amelia Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2016/2017”.

Metode Penelitian
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Jenis penelitian ini adalah tindakan kelas atau
Classroom Action Research. Penelitian tindakan kelas
adalah jenis penelitian yang dilakukan oleh guru terhadap
suatu permasalahan pembelajaran yang terdapat didalam
suatu kelas. Penelitian ini dilaksanakan di TK Amelia
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2016/2017. Subyek dalam penelitian ini adalah anak
kelompok B1 berjumlah 18 yang terdiri dari 10 anak laki-
laki dan 8 anak perempuan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan teknis analisis data kualitatif dan kuantitatif.
Rancangan penelitian terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi wawancara, tes, dan dokumentasi.

Metode wawancara pada penelitian ini dilakukan
dengan cara tatap muka secara langsung dengan guru
kelompoek B1 TK Amelia Kecamatan Sumbersari Kabupaten
Jember,setelah proses pembelajaran. Wawancara dilakukan
sebelum dan_sesudah tindakan. Wawancara terhadap guru
dilakukan untuk,mengetahui metode dan media yang biasa
digunakan/olehyguru dalam pembelajaran berhitung, kendala
yang, sering terjadi selama pembelajaran, karakteristik anak
yang anak diteliti sebagai‘bahan untuk melengkapi data yang
diperlukan dalam penelitian,iserta tanggapan guru mengenai
penerapan, media sempoa dalam .pembelajaran berhitung
permulaan. - Sementara’ 'itu, wawancara yang dilakukan
setelah dilakukan tindakan berfujuan untuk mengetahui
tanggapan gumu tentang penerapan media sempoa dalam
pembelajaran berhitung untuk meningkatkan kemampuan
berhitung permulaan.

Metodes tes digunakan juntuk mengukur kemampuan
berhitung .permulaan anak, Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes [lisan dan tes tulis. Tes lisan
digunakan untik mengukur indikator menyebutkan bilangan
1-20-dan menghitung jumlah biji sempoa 1-20. Tes tulis
digunakan untuk mengukur indikator menghubungkan
banyak gambar dengan lambang bilangan dan menghitung
hasil penjumlahan dan pengurangan soal cerita bergambar
dengan menggunakan media sempoa.

Dokumentasi diperlukan untuk memperoleh data-data
yang digunakan sebagai sumber informasi dalam penelitian.
Data-data tersebut berupa nama anak yang menjadi subjek
penelitian dan foto-foto selama tindakan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data deskriptif kualitatif dan analisis data
deskriptif kuantitatif. Analisis data kualitatif dilakukan pada
hasil observasi dan wawancara, sedangkan analisis data
kuantitatif dilakukan pada hasil tes.

Analisis kuantitatif peningkatan prestasi
dihitung dengan rumus sebagai berikut.

individu

srt

I'_:
Pt= 54

® 100

Keterangan:
pi : prestasi individual
st : skor riil tercapai
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si  : skor ideal yang dapat dicapai oleh individu
(Sumber: Masyhud, 2014:284) [6]

Selanjutnya untuk mengetahui nilai rata-rata kelas maka
digunakan rumus sebagai berikut.

_ XX
N

M

Keterangan:
M :mean yang dicari
> X :jumlah keseluruhan angka/bilangan/skor/nilai yang ada
N : number of cases (banyaknya angka/bilangan/skor/nilai
itu sendiri)
(Sumber: Lathif, 2013:26) [7]

Untuk menyatakan frekuensi
digunakan rumus:

dalam persentase

f
P =X 100 %

Keterangan:

P :angka persentase

f  :frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N : number of cases (banyaknya@angka/bilangan/skor/nilai
itu sendiri) (Sumber: Sudjiono 2012:43) [8]

Keberhasilan dari kemampuan <berhitung permulaan
melalui metode demonstrasi dengan_media sempoa: dapat
diidentifikasikan sebagai berikut : nilai yangsdiperoleh anak
berdasarkan hasil tes lisan dan tes tulis, jika mencapai nilai
> 70, maka anak dikatakan tuntas/ dan \mengalami
peningkatan kemampuan berhitung permulaan melalui media
sempoa; nilai yang diperoleh satu kelas berdasarkan hasil tes
lisan dan tes tulis, jika mencapai |nilais> 70, maka
pembelajaran di kelas dikatakan tuntasidan mengalami
peningkatan kemampuan berhitung permulaan.

Hasil dan Pembahasan

Sebelum pelaksanaan penelitian dilaksanakantindakan
pendahuluan yaitu berupa obseervasi.dan wawancara kepada
guru kelas. Observasi pra siklus dilaksanakan padastanggal
22 Februari 2017. Selama pelaksanaan, kegiatan observasi,
diketahui bahwa kemampuan berhitung “permulaan anak
kelompok Bl masih rendah. Rendahnyasspemahaman
berhitung permulaan pada anak dapat diketahui dari hasil
wawancara dengan guru, dari 18 anak yang belum tuntas 11
anak yaitu 5 anak dengan nilai kurang dan 6 anak dengan
nilai cukup, sedangkan yang sudah tuntas ada 7 anak yaitu 2
anak dengan nilai baik dan 5 anak dengan nilai sangat baik.

Wawancara dilaksanakan setelah pembelajaran berakhir
dengan guru kelompok B1 TK Amelia yaitu Ibu Suradiyah,
S.Pd. Kegiatan wawancara ini bertujuan untuk memperoleh
informasi secara rinci mengenai kegiatan pembelajaran yang
biasanya dilakukan di dalam kelas dan kemampuan
berhitung anak kelompok B1.

Hasil analisis kemampuan berhitung permulaan
kelompok B1 pada pra siklus diketahui sebanyak 7 anak dari
18 anak yang dikatakan tuntas dengan persentase 38,89%.
sebanyak 11 anak belum mencapai ketuntasan dengan
persentase 61,11%, sehingga perlu diberikan suatu tindakan
perbaikan untuk meningkatkan kemampuan berhitung
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permulaan melalui metode demonstrasi dnegan media
sempoa pada anak kelompok B1.

Tindakan siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan,
yaitu pada tanggal 19 dan 20 Mei 2017. Hasil dan
pembahasan pada siklus I meliputi perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Hasil analisis kemapuan berhitung
permulaan pada siklus I pertemuan 1 diketahui sebanyak 10
anak dari 18 anak dinyatakan tuntas dengan persentase
55,56%, sedangkan 8 anak dengan persentase 44,44% belum
tuntas. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan dari
pra siklus, tetapi peningkatannya masih dalam klasifikasi
Cukup, sehingga dilanjutkan dengan tindakan pada
pertemuan 2.

Hasil analisis kemampuan berhitung permulaan pada
siklus I pertemuan 2 diketahui sebanyak 14 anak dari 18
anak yang dikatakan tuntas dengan perseentase 77,78%,
sedangkan 4 anak dengan persentase 22,22% belum tuntas.
Hasil tersebut menunjukkan adanya  peningkatan
kemamipuan berhitung permulaan anak kelompok B1 dengan
kualifikasi Baik.

Hasilkegiatan refleksi pada pelaksanaan siklus I yaitu
guru’ mengalami “Kesulitan dalam memotivasi semangat
belajar amakg, sehingga anak terlalu pasif dalam
pembelajaran, /pada saat guru mendemonstrasikan media
sempoa anak kurangitertarik dengan media smepoa karena
belum. mengenal sempoa, pada.pemberian tes lisan anak
masih'ada yang malw,dan kurang percaya diri menggunakan
media sempoa.

Tindakan® 'siklus II dilaksanakan dalam 1 kali
pertemuan, yaitu pada tanggal 23 Mei 2017. Siklus II tetap
dilaksanakan untak memperbaiki kekurangan-kekurangan
pada siklus I dan/mengoptimalkan peningkatan kemampuan
berhitung permulaan anak kelompok B1. Hasil pembahasan
pada siklus [I"meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi Hasil analisis kemampuan berhitung permulaan
pada siklus TI"diketahui sebanyak 17 anak dari 18 anak yang
dikatakan “tuntas dengan/persentase 94,44%, sedangkan 1
anak dengan persentase 5,56% belum tuntas. Hasil tersebut
menunjukkan adanya /peningkatan kemampuan berhitung
permulaan _anak kelompok B1 dengan kualifikasi Sangat
Baik: Berdasarkan' amalisis hasil belajar yang sudah
dijabarkan,~dapat _diketahui bahwa terjadi peningkatan
kemampuanwberhitung permulaan dari kondisi sebelum
diberi tindakan hingga dilaksanakan tindakan pada siklus I
dan siklus II. Analisis hasil belajar pada pra siklus, siklus I
dan siklus II dapat dilihat dalam diagram pada gambar
berikut.

100 94 44

B Belum Tuntas
B Tuntas

Persentase Ketuntasan
Lh
(=]

Pra Siklus

SiklusT Siklual
Perternuan1  Pertermmuan 2

SiklusIT

Tahap-Tahap Tindakan

Gambar 1. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Anak pada Pra
Siklus, Siklus I dan 1T
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Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa
terjadi peningkatan kemampuan berhitung permulaan anak
kelompok Bl di TK Amelia Kecamatan Sumbersari
Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 pada siklus I
dan siklus II. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode demonstrasi dengan media sempoa dalam
pembelajaran berhitung permulaan anak kelompok B1 di TK
Amelia Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember tahun
pelajaran 2016/2017 dapat meningkat.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat

disimpilkan sebagai berikut.

1. Penerapan metode demonstrasi dengan media sempoa
dalam meningkatkan kemampuan berhitung permulaan
anak pada siklus I dilaksanakan sebanyak 2 kali
pertemuan dengan cara menjelaskan materiztanya
jawab, pemberian tugas dan evaluasi. Kekurangan“pada
siklus 1 yaitu anak masih pasif dalam pembelajaran
karena belum mengenal media sempoays/beberapa anak
tidak mengerjakan tugas sesuaipetunjuk, pada tes lisan
anak masih malu menjawab’ dan" kurang, percaya_diriz
Siklus II dilaksanakan .$ebanyak. 1 wkali pertemuan
dengan tujuan untuk smemperbaiki skekurangan/ yang
terjadi pada siklus/ I yaitu guru memotivasi anak
sebelum pembelajaran berlangsung dan mengajak anak
mendemonstrasikan media sempoa secara bergantian di
depan kelas. Hal i 'dilakukan agar anak menjadi
semangat belajar, 'lebih fokus | dalam. mengikuti
pembelajaran dan kemampuan bethitung permulaan
anak kelompok B1 meningkat dengan ‘kualifikasi Sangat
Baik.

2. Melalui metode demonstrasi dengan “media _sempoay
kemampuan berhitung permulaan anak‘kelempok B l.di
TK Amelia Kecamatan Sumbersari Kabupaten~Jember
mengalami peningkatan. Nilai rata-rata hasil belajar
siklus I yaitu 79,86 Pada’pertemuan 1y 85,07 “pada
pertemuan 2 dan 91,32 pada siklus II.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan" pembahasan tentang

peningkatan kemampuan berhitung ‘pemulaan__melalui

metode demonstrasi dengan media sempoa pada anak
kelompok Bl di TK Amelia Kecamatan Sumbersari

Kabupaten Jember, maka saran yang dapat diberikan sebagai

berikut.

1. Bagi guru

a. hendaknya guru kelompok Bl menggunakan metode
demonstrasi dengan media sempoa sebagai salah satu
alternatif dalam proses pembelajaran berhitung
pemulaan;

b. hendaknya guru-guru lain yaitu guru kelompok B2
juga menggunakan metode demonstrasi dengan media
sempoa dalam pembelajaran berhitung permulaan;

2. Bagi kepala sekolah
a. hendaknya menyarankan kepada guru untuk

menggunakan metode demonstrasi dengan media
sempoa dalam meningkatkan kemampuan berhitung
permulaan anak;
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b. hendaknya memfasilitasi dan menyarankan kepada
guru-guru lain untuk menggunakan media yang
menarik dalam pembelajaran di kelas;

c. hendaknya membantu guru mencari solusi dalam
masalah pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain

a. penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk
mengadakan penelitian sejenis terutama pada ruang
lingkup yang lebih luas dan bermanfaat bagi
pengembangan pendidikan;

b. penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
melakukan penelitian sejenis, guru menambah
wawasan  untuk = meningkatkan  kemampuan
berhitung permulaan anak melalui metode
demonstrasi dengan media sempoa.
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